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ABSTRACT 

The purpose to analyze the influence of work motivation and workload on 

employee job satisfaction of PT. Bank Central Asia Tbk Cabang Kalimalang. The 

population in this study were employees of PT. Bank Central Asia Tbk Cabang 

Kalimalan,. The analytical method uses simultaneous and partially linear 

regression analysis. The results showed that in simultaneous or partially ways the 

work motivation and workload have a positive and significant effect employee job 

satisfaction of PT. Bank Central Asia Tbk Cabang Kalimalang.  

 

Keywords: Work motivation (;) Workload (;) Job satisfaction 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan beban kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia, Tbk Cabang 

Kalimalang.. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Central Asia 

Tbk Cabang Kalimalang. Metode analisis dengan menggunakan regresi linear 

berganda dan sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara berganda 

maupun sederhana motivasi kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia Tbk Cabang 

Kalimalang.  

 

Kata Kunci: Motivasi kerja (;) Beban kerja (;) Kepuasan kerja 

PENDAHULUAN 

Perubahan dalam dunia telah berkembang dengan cepat selama beberapa dekade 

terakhir, mengakibatkan tuntutan dan kebutuhan yang semakin meningkat dengan cepat. 

Akibatnya, organisasi mendapati diri mereka terlibat dalam persaingan yang sangat 

kompetitif (Trung, et al., 2020). Untuk bersaing di pasar perdagangan global, terutama 

dalam sektor pelayanan, perusahaan perlu memiliki tenaga kerja yang unggul agar dapat 

menjalankan operasinya dengan baik dan memberikan pelayanan yang superior (Mandjar 

dan Turangan, 2023). Dalam era modern saat ini, banyak perusahaan menghadapi kerugian 

karena mereka kurang memiliki tenaga kerja yang berkualitas (Saputra, 2021). 

Setiap organisasi dibentuk dengan tujuan mencapai sasaran yang telah ditetapkan, 

dan salah satu elemen sumber daya manusia memiliki dampak yang signifikan pada 

kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai sasaran mereka (Astuti dan Mayasari, 2021). 

Aspek paling krusial dalam manajemen sumber daya manusia adalah fokus pada 

kebahagiaan kerja. Setiap perusahaan harus serius memperhatikan tingkat kepuasan kerja 

karyawan, yang seharusnya lebih tinggi daripada tingkat kepuasan di bagian lain dalam 
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organisasi. Ini merupakan syarat penting untuk meningkatkan produktivitas, kinerja, 

kualitas, dan pelayanan. Kesimpulannya, kemampuan perusahaan untuk memastikan 

kepuasan kerja karyawan sangat berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Kepuasan kerja mencakup usaha lebih intensif dalam mengeksekusi tugas, 

mengurangi insiden kesalahan posisi, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan (Hilamaya et al., 2021). 

Kepuasan kerja seseorang merujuk pada pandangan, tingkah laku, dan sikap yang dimiliki 

oleh seorang pekerja saat menjalankan tugas-tugas pekerjaannya (Yuridha, 2022). Hal ini 

tampak dari cara karyawan memandang peker- jaan mereka dan segala aspek yang terkait 

dengannya. Kepuasan kerja memiliki signifikansi besar dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia menghadapi era globalisasi yang penuh dengan tantangan. Ketidakpuasan 

kerja timbul saat individu merasa harapannya tidak tercapai (Hermingsih dan Purwanti, 

2020). Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung loyal terhadap 

perusahaan mereka, menunjukkan semangat dan komitmen saat bekerja, serta me- 

nyelesaikan tugas mereka dengan efektif. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi juga bisa 

mengurangi masalah seperti absensi tinggi dan keluhan dalam lingkungan kerja. 

Sebaliknya, jika kepuasan kerja rendah, hal ini dapat tercermin dalam perilaku negatif 

karyawan, seperti kurang produktif, sering terlambat, absen, atau terganggu dengan 

perangkat seluler saat bekerja. 
Kepuasan kerja berkaitan erat dengan aspek psikologis individu dalam konteks 

pekerjaan. Karyawan yang merasa senang dan puas dengan pekerjaannya cenderung lebih 

termotivasi untuk memberikan kontribusi tambahan. Sebaliknya, jika karyawan merasa 

tidak puas, mereka cenderung kurang produktif, mungkin membuat kesalahan, dan menjadi 

beban bagi organisasi. Menurut Mangkunegara (2018), terdapat dua faktor yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja, yakni; 1) Faktor internal karyawan; Melibatkan 

aspek-aspek seperti kecerdasan (IQ), jenis kelamin, usia, kepribadian, emosi, pola berpikir, 

kondisi fisik, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, sikap terhadap pekerjaan, dan elemen 

lain yang bersifat personal; dan 2) Faktor pekerjaan; Terkait dengan karakteristik 

pekerjaan, seperti interaksi sosial di lingkungan kerja, hubungan kerja, kualitas 

pengawasan, jaminan finansial, pangkat, peluang promosi jabatan, dan faktor-faktor lain 

yang terkait dengan lingkungan dan kondisi pekerjaan. 

Menurut Priansa (2017), indikator kepuasan kerja dapat diidentifikasi dari sembilan 

aspek, yaitu: 1) Gaji; Melibatkan kepuasan karyawan terkait dengan besaran gaji dan 

kenaikan gaji yang dianggap sepadan; 2) Promosi; Mengukur kepuasan karyawan terhadap 

kebijakan promosi dan peluang untuk mendapatkan promosi; 3) Supervisi (hubungan 

dengan atasan); Berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang terhadap hubungan dengan 

atasan, termasuk sikap dan dukungan atasan; 4) Tunjangan tambahan; Menilai kepuasan 

individu terhadap tunjangan tambahan yang diterima dari organisasi; 5) Penghargaan; 

Mengukur kepuasan individu terhadap penghargaan yang diberikan berdasarkan hasil 

kerja; 6) Prosedur dan peraturan kerja; Menilai kepuasan terkait dengan prosedur dan 

peraturan di tempat kerja, termasuk birokrasi dan beban kerja; 7) Rekan kerja; Mengukur 

kepuasan kerja berkaitan dengan hubungan dengan rekan kerja dan suasana kerja;              

8) Pekerjaan itu sendiri; Menilai kepuasan kerja terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti 

variasi tugas, kesempatan untuk berkembang, dan tanggung jawab; dan 9) Komunikasi; 

Mengukur kepuasan terkait dengan komunikasi di tempat kerja, baik dengan atasan 

maupun antar karyawan. 
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Beban kerja merujuk pada penilaian terhadap waktu yang diper- lukan oleh 

seseorang atau sekelompok individu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan 

posisi pekerjaan atau unit kerja tertentu, biasanya dalam kondisi kerja yang biasa (Kurnia, 

2010). Beban kerja adalah proses menentukan berapa banyak sumber daya manusia yang 

diperlukan, bekerja, dan digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas pekerjaan dalam 

jangka waktu tertentu (Koesomowidjojo 2017)”. Menurut Koesoemowidjojo (2017), 

beberapa indikator yang dapat mengidentifikasi beban kerja termasuk: 1) Volume 

pekerjaan; Indikator volume beban kerja adalah variasi waktu yang diperlukan oleh masing-

masing karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka. Dalam hal menyelesaikan pekerjaan, 

setiap karyawan memiliki tingkat variasi yang berbeda; 2) Jenis pekerjaan; Salah satu 

indikator beban kerja adalah sifat pekerjaan yang diemban oleh masing-masing 

karyawan.Secara umum, setiap jenis pekerjaan memiliki beberapa tugas yang harus 

dipahami oleh karyawan. Karena itu, penting bagi setiap perusahaan untuk memiliki 

standar prosedur operasional (SOP) untuk setiap divisi, sehingga setiap karyawan memiliki 

pemahaman yang jelas tentang tugas mereka; dan 3) Penetapan waktu; Setelah menetapkan 

standar prosedur operasional, disarankan agar perusahaan juga menentukan tenggat waktu 

yang sesuai untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini dapat membantu mengurangi tekanan 

kerja yang dikenakan pada karyawan. 

Motivasi kerja adalah suatu konsep multidimensi yang mencakup sejumlah aspek 

yang kompleks dalam perilaku individu. Hal ini melibatkan penentuan arah atau tujuan 
yang menjadi fokus individu serta tingkat ketekunan yang dibutuhkan untuk mencapai 

target tersebut. Dengan kata lain, motivasi kerja mencerminkan kerumitan dari faktor- 

faktor yang memengaruhi bagaimana individu menentukan prioritas, mempersempit fokus, 

dan menjaga ketekunan dalam menjalani berbagai tindakan yang terkait dengan pekerjaan 

(Lohela et al., 2022). Motivasi merupakan keinginan atau dorongan yang timbul pada 

karyawan, mendorong semangat atau dorongan untuk bekerja secara maksimal guna 

mencapai tujuan (Abidin et al., 2020). 

Terdapat tiga indikator utama dalam motivasi kerja menurut George dan Jones 

(2005): 1) Arah perilaku; Pilihan perilaku yang diambil oleh seseorang dalam lingkungan 

kerja sangat berpengaruh. Sebagai contoh, seorang karyawan dapat termotivasi untuk 

menjadi lebih produktif sehingga dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya, atau 

sebaliknya, menjadi kurang produktif sehingga menghambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Dalam konteks motivasi, pemimpin berusaha memastikan bahwa perilaku bawahannya 

berkontribusi positif bagi organisasi. Pemimpin berharap agar karyawan termotivasi untuk 

hadir tepat waktu, melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan dapat diandalkan, serta 

memberikan bantuan kepada rekan kerja mereka; 2) Tingkat usaha; Tingkat usaha yang 

diberikan oleh karyawan untuk menunjukkan perilaku yang mereka pilih tidak selalu cukup 

untuk mendorong karyawan untuk menampilkan perilaku yang bermanfaat bagi 

perusahaan. Perusahaan juga perlu memberikan motivasi kepada karyawan agar mereka 

bersedia bekerja keras dalam perilaku tersebut. Sebagai contoh, seorang insinyur yang 

ingin mempengaruhi keputusan seorang pemimpin yang skeptis terhadap perubahan dalam 

desain harus mempertimbangkan sejauh mana mereka akan berusaha untuk meyakinkan 

pemimpin tersebut. Apakah mereka hanya akan mengungkapkan kebutuhan dan perubahan 

dalam percakapan sehari-hari, ataukah mereka akan menyiapkan laporan rinci yang 

mendokumentasikan masalah yang perlu diubah dalam desain; dan 3) Tingkat kegigihan; 

Dalam menghadapi situasi di mana perilaku yang dipilih oleh karyawan mengalami 

hambatan, seberapa keras mereka akan mempertahankan perilaku tersebut dapat bervariasi. 
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Sebagai contoh, ketika seorang pemimpin mengkritik ide yang diajukan oleh seorang 

karyawan sebagai pemborosan waktu, pertanyaannya adalah sejauh mana karyawan 

tersebut akan bertahan pada keyakinannya bahwa ide tersebut sangat penting. Apakah 

karyawan tersebut akan menerima kritik tersebut dengan pasrah, ataukah mereka akan tetap 

gigih dalam upaya untuk mewujudkan ide tersebut. Dalam situasi di mana mesin di 

perusahaan tidak berfungsi dengan baik, apakah karyawan akan memilih untuk tidak 

melakukan apa-apa, ataukah mereka akan mencoba untuk memperbaiki mesin tersebut, 

atau setidaknya memberitahu pemimpin mereka tentang masalah tersebut. 

PT Bank Central Asia Tbk adalah perusahaan yang terdaftar di bursa saham di sektor 

perbankan yang terbesar di Indonesia. Pada tanggal 21 Februari 1957, Bank Central Asia 

NV didirikan oleh Sudono Salim sebagai bagian dari Grup Salim (Matheus dan Dharmawan, 

2019). Sukses PT Bank Central Asia Tbk sangat bergantung pada potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Berkat prestasinya ini, cabang-cabang PT Bank 

Central Asia Tbk tersebar di seluruh penjuru Indonesia, termasuk PT Bank Central Asia 

Tbk KCU Kalimalang yang berada di Jl. Raya Kalimalang No.5, Duren Sawit, Jakarta 

Timur.  

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, pengelolaan tenaga 

kerja adalah faktor yang sangat krusial dalam mencapai keberhasilan suatu perusahaan.  

Contohnya, PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) sebagai salah satu pemain terkemuka 

dalam industri perbankan Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan ini. Karyawan di 
BCA adalah aset berharga yang menjadi tulang punggung operasional perusahaan, dan 

kepuasan mereka berperan kunci dalam menjaga stabilitas, produktivitas, dan daya saing 

perusahaan. Namun, dalam beberapa bulan terakhir, BCA menghadapi tan- tangan serius 

dalam menjaga tingkat kepuasan karyawan. Dalam kurun waktu tiga bulan terakhir, 

beberapa karyawan di PT BCA telah mengambil keputusan sulit untuk mengundurkan 

diri dari pekerjaan mereka. Penyebab utama di balik resignasi ini tampaknya berkaitan erat 

dengan dua faktor utama: beban kerja yang berlebihan dan kurangnya motivasi kerja. 

Beban kerja yang berlebihan dan Perusahaan yang tidak memperhatikan penugasan 

tugas yang sesuai dengan kompetensi karyawan sering kali berdampak negatif pada 

keseimbangan antara produktivitas dan kesejahteraan karyawan (Muliana, 2020). 

Ketidakmampuan mencapai target dapat disebabkan oleh beban kerja yang   berlebihan, 

yang mengakibatkan   penurunan produktivitas pegawai (Adrianto et al., 2020). Hal ini 

dapat mengakibatkan tingkat stres yang tinggi, kelelahan kronis, dan ketidakseimbangan 

antara ke- hidupan pribadi dan profesional, yang pada gilirannya dapat merusak kepuasan 

kerja. Fakta bahwa terdapat beberapa karyawan telah mengundurkan diri dalam waktu yang 

singkat menunjukkan bahwa permasalahan beban kerja yang tidak terkelola dengan baik 

memiliki potensi untuk memengaruhi stabilitas tenaga kerja di PT Bank Central Asia, Tbk. 

Selain itu, motivasi kerja adalah pendorong utama dalam mening- katkan kinerja dan 

kepuasan karyawan. Karyawan yang kekurangan motivasi mungkin merasa kurang 

antusias dalam melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab mereka, yang akhirnya dapat 

mengu- rangi tingkat kepuasan kerja. Minimnya motivasi juga bisa memengaruhi 

keterikatan pegawai terhadap perusahaan, efisiensi mereka, dan standar pelayanan yang 

diberikan. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak beban kerja dan motivasi 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Bank Central Asia, Tbk, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam mengelola dan 

memperbaiki kon- disi kerja karyawan. Tujuan akhirnya adalah untuk mengurangi 
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resignasi, meningkatkan kepuasan karyawan, serta memastikan bahwa karyawan tetap 

produktif, berkomitmen, dan memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah PT Bank Central 

Asia, Tbk.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan beban 

kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Central Asia, Tbk. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kausal dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. 

Bank Central Asia Tbk Cabang Kalimalang yang berjumlah 100 orang. Dengan 

menggunakan rumus Isaac dan Michael untuk menentukan banyaknya jumlah sampel 

berdasarkan tingkat kesalahan. Dalam penelitian ini tingkat kesalahan dalam menentukan 

banyaknya jumlah sampel menggunakan tingkat kesalahan 5%, dengan jumlah sampel 

sebanyak 78. Metode analisis dengan menggunakan regresi linear berganda dan sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Adapun 

hasil uji validitas terhadap kuesioner yang diisi dengan hasil sebagai berikut: Dari 

perhitungan koefisien korelasi skor tiap butir pernyataan dari 78 responden tentang 

motivasi kerja dengan jumlah 9 butir pernyataan, beban kerja dengan jumlah 9 butir 

pertanyaan, dan kepuasan kerja dengan jumlah 9 butir pertanyaan diperoleh hasil nilai        

r hitung lebih besar dari r kritis 0.30, dengan demikian semua butir pertanyaan hasilnya 

valid. 
 

Hasil uji reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk 

mengetahui derajat ketepatan dan benar-benar bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan 

hasil yang konsisten meskipun di uji berkali-kali. Uji reliabilitas untuk mengetahui nilai 

Cronbach’s Alpha dimana lebih besar dari 0,6 yang merupakan batas minimal koefisien 

reliabilitas dapat diterima. Berdasarkan tabel 1, reliabilitas cronbach alpha tersebut tampak 

bahwa seluruh pernyataan yang ada membentuk ukuran yang reliabel dari mulai motivasi 

kerja, beban kerja dan kepuasan kerja membentuk ukuran yang reliabel dari masing-

masing variabel. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha  

Nilai kritis 

(α) = 5% 
Keterangan 

Motivasi Kerja 0.769 0.600 Reliabel 

Beban Kerja 0.617 0.600 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0.623 0.600 Reliabel 
                    Sumber: Data Primer, diolah SPSS V. 26 tahun 2024 

 

. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.35137/jei.v25i3.135


This    work    is    licensed    under    a Creative    Commons    Attribution-NonCommercial-ShareAlike    4.0    International    License. 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

Jurnal Ekonomi dan Industri                           Azbi Salsabilla Anshar dan Hery Wihasnanto       
Jurnal Ekonomi dan Industri       e-ISSN: 2656-3169 

Vol.25. No. 3, September-Desember 2024      p-ISSN: 0853-5248 

Azbi Salsabilla Anshar, Hery Wihasnanto : 226 - 235 

DOI : https://doi.org/10.35137/jei.v25i3.135 

 

231 | P a g e  
 

Analisis regresi linier berganda 

 

Tabel 2. Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PT BCA KCU Kalimalang 

Variabel 

Parameter 

Mult. 

R 

R 

Square 

Kons 

tanta 

Koef. 

Regresi 
Sig. α 

Motivasi Kerja 
0,882 0,778 9,611 

0,460 0,000 
5% 

Beban Kerja 0,393 0,000 

Pengujian Signifikan 

F hitung > F tabel = 131,586 > 3,119 
          Keterangan: Variabel Kepuasan Kerja 

           Sumber: Data diolah SPSS V.26 (2024) 

 

Persamaan Regresi Y = 9,611 + 0,460 (X1) + 0,393 (X2) 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai F hitung sebesar 131,586 lebih besar dari F tabel 3,119), 

artinya ada pengaruh signifikan motivasi kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang. Nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0.778, artinya motivasi kerja dan beban kerja secara bersama-sama memberikan 
kontribusi sebesar 77,8% kepada kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU 

Kalimalang, sedangkan sisanya sebesar 22,2% disumbangkan faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Motivasi kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat nyata 

99% terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang. 

Koefisien motivasi kerja sebesar 0,460, artinya jika ada peningkatan  motivasi kerja satu 

kali, maka kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang akan 

meningkat sebesar 0,460 kali atau sebaliknya dengan asumsi beban kerja tidak berubah. 

Koefisien beban kerja sebesar 0,393, artinya jika ada peningkatan beban kerja satu kali, 

maka kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang akan meningkat 

sebesar 0,393 kali atau sebaliknya, dengan asumsi motivasi kerja tidak berubah. 

 

Analisis regresi linear sederhana 

 

Tabel 3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

PT BCA KCU Kalimalang 

Variabel 

Parameter 

R 
R 

Square 

Kons 

tanta 

Koefisien 

Regresi 

Sig α 

Motivasi Kerja  0,852 0,726 20,437 0,658 0,000 0,05 

Pengujian Signifikan 

t hitung > t tabel = 14,174 > 1,992 

 Keterangan: Variabel Kepuasan Kerja 

 Sumber: Data diolah SPSS V. 26 (2024) 

 

Persamaan Regresi Y = 20,437 + 0,658 (X1) 
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Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.726, artinya motivasi 

kerja memberikan kontribusi sebesar 72,6% kepada kepuasan kerja karyawan PT. Bank 

Central Asia KCU Kalimalang, sedangkan sisanya sebesar 27,4% disumbangkan faktor 

lain yang tidak diteliti. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat nyata 

99% terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang. Koefisien 

motivasi kerja sebesar 0,658, artinya jika ada peningkatan motivasi kerja satu kali, maka 

kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang akan meningkat sebesar 

0,658 kali atau sebaliknya.  

 

Tabel 4. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

PT BCA KCU Kalimalang 

Variabel 

Parameter 

R 
R 

Square 

Kons 

tanta 

Koefisien 

Regresi 

Sig α 

Beban Kerja 0,788 0,621 6,493 0,901 0,000 0.05 

Pengujian Signifikan 

t hitung > t tabel = 11,150 > 1,992 

        Keterangan: Variabel Kepusan Kerja 

        Sumber: Data diolah SPSS V 26 (2024) 

 

Persamaan Regresi Y = 6,493 + 0,901 (X2) 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.621, artinya beban 

kerja memberikan kontribusi sebesar 62,1% kepada kepuasan kerja karyawan PT. Bank 

Central Asia KCU Kalimalang, sedangkan sisanya sebesar 37,9% disumbangkan faktor 

lain yang tidak diteliti. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat nyata 

99% terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang. Koefisien 

beban kerja sebesar 0,901, artinya jika ada peningkatan beban kerja satu kali, maka 

kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang akan meningkat sebesar 

0,901 kali atau sebaliknya.  

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Bank Central Asia KCU Kalimalang 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan beban kerja 

dapat mendukung peningkatan kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU 

Kalimalang. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mundiar 

dan Turangan (2023) dan Adrianto, et al, (2020), yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

dan beban kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

  

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Central 

Asia KCU Kalimalang 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat 

mendukung peningkatan kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU 

Kalimalang. Hal ini dikarenakan bahwa perilaku karyawan dapat termotivasi untuk lebih 

produktif, karyawan berkontribusi posotif bagi perusahaan, pemimpin memberikan arahan 
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agar karyawan dapat bekerja sama dengan rekan kerja, karyawan menunjukkan perilaku 

yang bermanfaat, Perusahaan memberikan motivasi kepada karyawan agar bekerja keras, 

di akhir pekerjaan karyawan selalu membuat laporan kerjanya, karyawan berusaha keras 

dalam menghadapi kesulitas pekerjaan, karyawan berani menghadapi resiko atas 

pekerjaannya, dan karyawan siap menerima tantangan terhadap pekerjaan yang baru 

diberikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Basalamah dan As’ad (2021) dan Rosalia, et al, (2020), yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja dapat mendukung peningkatan kepuasan kerja karyawan.  

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Central Asia 

KCU Kalimalang 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dapat mendorong 

peningkatan kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang. Hal ini 

dikarenakan bahwa karyawan diberikan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan, dalam 

menyelesaikan pekerjaan memiliki waktu yang berbeda, diberikan waktu untuk membuat 

laporan pekerjaan, sifat pekerjaan yang diemban karyawan haus dipahami, bekerja harus 

berdasarkan standar prosedur operasional, diminta untuk memahami tentang tugas masing-

masing, perusahaan menetapkan waktu yang sesuai dengan beban kerja karyawan, 

penetapan waktu pekerjaan oleh perusahaan agar target dapat tercapai, dan penetapan 

waktu dapat membantu mengurangi tekanan pada karyawan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuridha, (2022) dan Muliana, (2020), yang 

menyatakan bahwa beban kerja dapat mendorong peningkatan kepuasan kerja karyawan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Motivasi kerja dan beban kerja dapat mendukung peningkatan kepuasan kerja 

karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang; 2) Motivasi kerja dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU Kalimalang; dan 3) Beban kerja 

dapat mendorong peningkatan kepuasan kerja karyawan PT. Bank Central Asia KCU 

Kalimalang. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan, dapat diajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut:         

1) hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi dan beban kerja mendorong peningkatan 

kinerja karyawan Bank Cetral Asia KCU Kalimalang. Oleh karena itu hendaknya pihak 

perusahaan dalam hal ini Bank Cetral Asia KCU Kalimalang harus mempertahankan 

kebijakan dalam hal ini pemberian motivasi dan beban kerja, diantarnya dengan karyawan 

memiliki keleluasaan dalam mengaktualisasikan diri dalam bekerja dan pimpinan 

mengharuskan setiap karyawan memiliki target kerja baik di dalam maupun luar kantor. 

Sehingga karyawan akan selalu termotivasi dalam bekerja dan kepuasan kerja karyawan 

dapat tercapai; dan 2) Untuk penelitian selanjutnya; a). Bagi  peneliti-peneliti  berikutnya  

yang  ingin  mengadakan penelitian yang sama,  agar   dapat   mengembangkan   hasil   

penelitian   ini   dengan mengangkat  objek  penelitian  pada  perusahaan  lainnya  dengan  

jenis bank yang berbeda; b). Menambahkan variabel bebas lainnya yang dapat memberikan 

warna baru dalam penelitian tentang peningkatan kepuasan kerja karyawan. 
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